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Abstrak

Penelitian ini menganalisis makna adverbia issou, nao, dan sara ni. Ketiga kata tersebut merupakan adverbia bahasa
Jepang yang secara leksikal menyatakan ‘lebih’, tetapi secara kontekstual dapat memiliki makna yang berbeda. Data
dikumpulkan dari artikel yang ditulis pada laman asahi.com menggunakan metode simak disertai teknik catat. Data
dianalisis menggunakan metode agih disertai teknik perluas. Teori yang digunakan adalah teori makna kontekstual
oleh Pateda (2001). Hasil analisis menunjukkan issou, nao, dan sara ni sama-sama memiliki makna ‘sesuatu yang
lebih dari sebelumnya’. Perbedaan ketiga verba tersebut terdapat pada konteks tertentu. Issou dapat menyatakan
sesuatu yang lebih dari biasanya dilakukan atau terjadi. Nao dapat digunakan ketika menyatakan keadaan yang
masih berlanjut sampai sekarang tanpa ada peningkatan. Sara ni dapat menyatakan tambahan dari sesuatu yang
seharusnya sudah cukup.

Kata Kunci: Adverbia; Bahasa Jepang; Makna Kontekstual; Semantik

This research aims to analyze the meaning of issou, nao, and sara ni. These three words are Japanese adverbs having
the same lexical meaning ‘furthermore’, but contextually the meanings are different. The data were collected from
article posted on website asahi.com by observation method and note-taking techniques. They were analyzed using
distribution method with expansion techniques. The meanings of these three adverbs were analyzed using contextual
meaning theory by Pateda (2001) The results show that issou, nao, and sara ni have the same meaning that is
'something more than before’. The difference is on the spesific context. Issou can be used to indicate something more
than usually do or happen. Nao can be used to indicate a state that is still continuing until now without any much
improvement. Sara ni can be used to indicate addition of something that has been already sufficient.
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1.  Pendahuluan yang sama-sama menyatakan kemungkinan.

Dari sekian banyak adverbia bahasa Jepang,

Adverbia atau kata keterangan . .. ..
artikel ini menganalisis adverbia issou (\»

merupakan kelas kata yang memberi

keterangan kepada verba, adjektiva,
adverbia lainnya, numeralia, dan kalimat
secara keseluruhan (Keraf, 1984:71-72).
Dalam bahasa Jepang, adverbia disebut
dengan fukushi.

Bahasa Jepang memiliki sekumpulan
adverbia yang maknanya mirip satu sama
lain, seperti; sugu ni dan sassoku yang
menyatakan terjadinya sesuatu dengan
segera; tabun, moshikashitara dan tashika

2% %), nao (7 ), dan sara ni (X 5 ()

yang sama-sama dapat dipadankan menjadi
‘lebih’.  Berikut  dipaparkan  contoh
kalimatnya yang menggunakan ketiga
adverbia tersebut:

1) SHIoZEIBNLET,
Kongo mo issou doryoku shimasu.

‘Berikutnya akan lebih berusaha.’
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TolREBUVL,

Uisuki mo ii kedo burande nara nao
ii.

‘Wiski bagus, tapi brandy lebih
bagus.’

3) FLWIERIZZIHICXULL o
7z

Atarashii houritsu wa sara ni
Kibishiku natta.

‘Peraturan yang baru menjadi lebih
ketat.’

(Emiko, 1999:18-19)

Bagi pembelajar bahasa Jepang yang
kurang memahami issou, nao, dan sara ni,
kemungkinan menganggap ketiga adverbia
tersebut dapat saling menggantikan satu
sama lain. Tetapi pada konteks tertentu,
ketiga ~ adverbia  tersebut  memiliki
perbedaan. Hal ini dapat menyebabkan
kesalahan  dalam  penggunaan  dan
menafsirkan kalimat. Maka dari itu, artikel
ini menganalisis persamaan dan perbedaan
makna adverbia issou, nao, dan sara ni.

Untuk mengetahui  perbandingan
adverbia issou, nao, dan sara ni, artikel ini
menganalisis dari segi makna. Analisis
makna  menggunakan  teori  makna
kontekstual menurut Pateda (2001). Pateda
mengungkapkan bahwa makna kontekstual
adalah makna yang muncul sebagai akibat
hubungan antara ujaran dan konteks.
Terdapat sebelas konteks yang dimaksud,
yakni: konteks orangan; konteks situasi;
konteks tujuan; konteks formal; konteks
suasana hati; konteks waktu; konteks
tempat; konteks objek; konteks alat
kelengkapan bicara atau pendengar; dan
konteks kebahasaan (Pateda, 2001:116-
118). Teori ini juga mengacu pada konsep
issou, nao, dan sara ni yang dikemukanan

oleh Emiko, dkk (1999) dan Makino
Tsutsui (2008).

Penelitian mengenai adverbia bahasa
Jepang sudah banyak  dilakukan
sebelumnya. Dewi (2018) dalam skripsinya
berjudul “Penggunaan Fukushi Chittomo,
Kesshite dan Zenzen Oleh Orang Jepang di
Kota Nishinomiya, Hyogo” menganalisis
fungsi, makna, dan penggunaan fukushi
chittomo, kesshite, dan zenzen yang sama-
sama bermakna ‘sama sekali tidak’. Data
dikumpulkan dengan cara menyebarkan
kuisioner kepada orang Jepang di kota
Nishinomiya. Berdasarkan hasil analisis,
ketiga fukushi dapat digabungkan dengan
bentuk negatif dan berarti ‘sama sekali tidak’
atau ‘tidak sama sekali’. Dalam beberapa
konteks, ketiga adverbia tersebut tidak
dapat saling menggantikan. Penelitian
Rusida dan artikel ini sama-sama mengkaji
perbandingan adverbia bahasa Jepang yang
memiliki kemiripan makna. Perbedaannya
terletak pada adverbia yang dianalisis dan
jenis sumber data yang digunakan.

2. Metode Penulisan

Metode yang digunakan pada tahap
pengumpulan data adalah metode simak
disertai  teknik  catat  (Sudaryanto,
2015:203). Sumber data berasal dari
kalimat yang dimuat dalam artikel pada
laman asahi.com, yaitu salah satu situs
surat kabar nasional Jepang yang masih
terbit hingga sekarang.

Data yang telah dikumpulkan
kemudian dianalisis menggunakan metode
agih, yaitu metode yang mengacu pada
bahasa yang bersangkutan (Sudaryanto,
2015:18). Metode agih disertai teknik
perluas, yaitu memperluas satuan lingual
menggunakan unsur tertentu. Dalam hal ini,
unsur tersebut berupa adverbia issou, nao,
dan sara ni.

Setelah data dianalisis, tahap
selanjutnya ialah penyajian hasil analisis.
Pada tahap ini digunakan metode informal,
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yaitu metode yang menguraikan hasil
analisis dengan kata-kata biasa
(Sudaryanto, 2015:241).

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Issou

Adverbia issou menyatakan sesuatu
lebih dari sebelumnya jika dilekatkan pada
adjektiva. Kalau dilekatkan pada verba,
issou memiliki makna sesuatu yang terjadi
secara berkelanjutan (Makino, 2008:542-
543). Emiko (1999:18) menambahkan
bahwa issou menyatakan sesuatu yang
berkelanjutan dibandingkan biasanya atau
sebelumnya. Issou dapat diterjemahkan
menjadi ‘tambah’, ‘lagi’, dan ‘lebih lanjut’
(Matsuura, 2014:346). Berikut dipaparkan
hasil analisis kalimat yang menggunakan
Issou.

3.1.1 Issou Menyatakan Sesuatu yang
Lebih dari Sebelumnya atau
Biasanya

1D VAZEZWoZ D FIFb7-HIC
X, EREEEEES 2L b
BT RETELIERT 5,

Risuku o issou sageru tame ni wa,
kuukiseijouki o tsukau koto mo
kouryo subeki da to shiteki suru.

‘Untuk menurunkan resiko lebih
lanjut, dia menunjukkan penggunaan
pembersih  udara juga  harus
dipertimbangkan.’

(asahi.com)

Pada data (1), adverbia issou
menambahkan keterangan pada verba
sageru ‘menurunkan’. Data ini
mendeskripsikan untuk mengurangi resiko
penyebaran virus lebih lanjut, penggunaan
pembersih udara harus dipertimbangkan.
Berdasarkan hal ini, adverbia issou
menyatakan ~ makna  sesuatu  yang

berkelanjutan dan ada peningkatan
dibandingkan sebelumnya.

2 FTRIF. BIFFIIHOTHENE
WEHAN, OLFRNTTHE
BFIZT5E, WoZESBWL
<725,

Nasu wa agezu ni itamete mo
kamaimasen ga, hitotema kakete
suagenisuru to issou oishiku naru to
oshou.

‘Terung tidak masalah digoreng
tanpa minyak, tapi jika diberi
sentuhan terakhir dengan digoreng
rendam akan menjadi tambah enak.’

(asahi.com)

Pada data (2), issou menambahkan
keterangan pada adjektiva oishii ‘enak’.
Data ini mendeskripsikan bahwa terung
yang digoreng rendam rasanya akan
tambah enak dibandingkan terung yang
biasanya digoreng tanpa minyak. Data ini
menunjukkan bahwa issou menyatakan
makna sesuatu lebih dari biasanya.

3.2 Nao

Nao merupakan adverbia yang
mengindikasikan sesuatu masih terjadi atau
mengekspresikan suatu keadaan yang
mengalami peningkatan (Makino,
2008:346-347). Emiko (1999:18)
menambahkan bahwa nao menyatakan
‘sesuatu lebih dibandingkan sebelumnya’.
Nao dapat diterjemahkan menjadi ‘masih’
dan 'lebih’ (Matsuura, 2014:699). Berikut
dipaparkan analisis kalimat nao.

3.2.1 Nao Menyatakan Sesuatu yang
Lebih dari Sebelumnya

(3) JEHLRIOAM B A D < 5%k
. EHLT A AN E A7
e S IERVASN
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Kansen joukyou ya kaishuu jishuku o
meguru ninshiki de, kuni to miyako de
ashinami ga sorowanai bamen wa
nao medatsu.

‘Karena kesadaran akan penularan
dan menahan diri untuk tidak keluar
rumah, situasi negara dan kota yang
tidak sesuai langkah lebih mencolok.’

(asahi.com)

Pada data (3), nao menambahkan
keterangan verba medatsu ‘mencolok’.
Data ini mendeskripsikan situasi negara dan
kota-kota di Jepang yang tidak sesuai
langkah dalam menindaklanjuti penyebaran
virus semakin terlihat mencolok. Dalam hal
ini, nao menyatakan sesuatu yang lebih dari
sebelumnya.

4) Fv MEROMOTHRADE X,

BHENTOHBEMEAEA TV D3,

H 70 Aff DAEZEIT AN FITHE D 5
IR LZ,

Netto tsuuhan no nobi de nimotsu ga
fue soukonai de no jidouka ga
susunde iruga shukka ya nyitka no
sagyou wa hitode ni tayoru bubun ga
nao 0oi.

‘Karena pertumbuhan belanja lewat
internet, kargo meningkat dan
otomatisasi gudang terus berkembang,
tetapi pekerjaan pengiriman dan
penerimaan barang lebih banyak
bergantung pada tenaga kerja.’

(asahi.com)

Pada data (4), nao menambahkan
keterangan pada adjektiva ooi ‘banyak’.
Dalam data tersebut dikatakan bahwa akibat
pertumbuhan  belanja lewat internet,
pengiriman dan penerimaan barang lebih
banyak bergantung pada tenaga kerja. Sama
seperti data (3), nao menyatakan sesuatu
yang mengalami peningkatan dibandingkan
sebelumnya.

3.2.2 Nao Menyatakan Keadaan yang
Masih Berlanjut Sampai Sekarang

(5) 75 FHI, —ODJRE TR F T
TIERERWVIEEDIE L WEEL =
DEIZHL-oLELE,  FLT,
ZOREIISBRBES> TWET,

75 nen mae, hitotsu no genshi
bakudan ga kotoba de wa arawasenai
hodo no shi to hakai o kono machi ni
motarashimashita.  Soshite, sono
eikyou wa ima mo nao nokotte imasu.

*75 tahun yang lalu, sebuah bom atom
menyebabkan kematian dan
kehancuran ~ yang tak  dapat
diungkapkan oleh kata-kata di kota ini.
Dan sekarang pun pengaruh itu masih
tersisa.’

(asahi.com)

Pada data (5), nao menambahkan
keterangan pada nokotte iru yang
merupakan bentuk progresif dari verba
nokoru ‘tersisa’. Dalam data tersebut
dikatakan bahwa pengaruh ledakan bom
atom masih tersisa di Hiroshima. Adverbia
nao menyatakan keadaan yang masih
berlanjut sampai sekarang. Dalam konteks
data  kalimat tersebut tidak ada
menyinggung tentang peningkatan
dibandingkan sebelumnya.

3.3 Sarani

Sara ni  memiliki makna yang
berubah-ubah  tergantung apa yang
dimodifikasi. Secara umum, kalau sara ni
memodifikasi adjektiva atau adverbia, sara
ni menyatakan ‘lebih’. Kalau memodifikasi
kalimat atau verba, sara ni memiliki arti
‘lebih lanjut’, ‘selanjutnya’, atau ‘sebagai
tambahan’ (Makino, 2008:542). Hal ini
sejalan dengan pendapat Emiko (1999:19),
dimana sara ni menyatakan ‘sesuatu yang
lebih dibandingkan sebelumnya lebih’ dan
‘sesuatu yang sudah  cukup, tapi
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ditambahkan’. Berikut analisis data yang
menggunakan sara ni.

3.3.1 Sara ni Menyatakan sesuatu yang
lebih dari sebelumnya

(6) Fril=mmt ARz <EEES
BRI DOKEF HEL Y | RTUT
SHIZELL TV 5,

Shingata koronauirusu o fusegu
kokkyou fuusa ya saikin no suigai mo
kasanari, joukyou wa sara ni akka
shite iru.

‘Penutupan perbatasan untuk
mencegah virus korona ditambah
kerusakan akibat banjir baru-baru ini
menyebabkan  kondisi  semakin
memburuk.’

(asahi.com)

Pada data (6), adverbia sara ni
menambahkan keterangan pada kata
akkashite iru yang merupakan bentuk
progresif dari verba akkasuru ‘memburuk’.
Dalam data dideskripsikan bahwa pandemi
virus korona dan bencana banjir
menyebabkan situasi semakin memburuk
dibandingkan sebelumnya. Maka dari itu,
sara ni menyatakan makna sesuatu yang
berkelanjutan dan ada peningkatan
dibandingkan sebelumnya.

(7)) Filav ARG LR
F 25 T ANVTCIRBE IR TR S &
BIZRE -7,

Shingata koronauirusu ni kansen

shita kanja o ukeireta byouin wa akaji
haba ga sara ni ookikatta.

‘Rumah sakit yang menerima pasien
yang terinfeksi  virus  korona
kerugiannya tambah besar.

(asahi.com)

Pada data (7), adverbia sara ni
menambahkan keterangan pada adjektiva
ookii  ‘besar’. Dalam data tersebut
disebutkan bahwa akibat banyaknya pasien
yang terinfeksi virus korona, kerugian yang
dialami oleh rumah sakit terus menerus
bertambah besar. Maka dari itu, sara ni
menyatakan makna sesuatu yang lebih dari
sebelumnya.

3.3.2Sara ni menyatakan Tambahan
dari Sesuatu

(8) HABUFLMREDOTFT—L 5600
2% EFRBR SRR ZIRE L, &
DIZBREEEME S b1k D TIET,

Nipponseifu mo abura jokyo no
chiimura kara naru kokusai kinkyuu
enjotai o haken shi, sara ni kankyou
senmonkara mo okuru yotei da.

‘Pemerintah  Jepang juga akan
memberangkatkan ~ tim  tanggap
darurat internasional yang terdiri dari
tim pembersihan minyak, ditambah
akan mengirim pakar lingkungan

juga.’
(asahi.com)

Pada data (8), sara ni memberikan
keterangan pada verba okuru ‘mengirim’.
Data tersebut mendeskripsikan pemerintah
Jepang memberangkatkan tim pembersihan
minyak ditambah pakar lingkungan untuk
mengatasi kasus tumpahan minyak. Data ini
menunjukkan  sara  ni  menyatakan
tambahan dari sesuatu.

3.4 Perbandingan Issou, Nao, dan Sara
ni

Berdasarkan  pemaparan  analisis
sebelumnya, dapat diketahui bahwa
adverbia issou, nao, dan sara ni sama-sama
dapat menyatakan makna sesuatu yang
lebih dari sebelumnya. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa issou, nao, dan

Copyright @2020, KIRYOKU, e-ISSN:2581-0960p-ISSN: 2599-0497 89



Kiryoku, Volume 4 No 2 2020
e-ISSN:2581-0960 p-ISSN: 2599-0497

Tersedia online di http://ejournal.undip.ac.id/index.php/kiryoku

sara ni dapat saling menggantikan dalam
konteks kalimat yang menyatakan makna
tersebut.

Walau demikian, ada beberapa
konteks yang hanya dapat dinyatakan
menggunakan adverbia tertentu. Adverbia
issou tidak hanya menyatakan sesuatu yang
lebih dari sebelumnya, tetapi juga lebih dari
yang biasanya dilakukan atau terjadi seperti
pada data (2). Adverbia nao tidak dapat
digantikan oleh issou dan sara ni kalau
menyatakan makna keadaan yang masih
berlanjut sampai sekarang. Hal ini terlihat
pada data (5), dimana pada kalimat tidak
ada konteks peningkatan dibandingkan
sebelumnya. Selain itu, adverbia sara ni
tidak dapat digantikan oleh issou dan nao
kalau menyatakan makna tambahan dari
sesuatu seperti data (8).

4.  Simpulan

Berdasarkan hasil analisis, dapat
diketahui bahwa  adverbia  issou
menyatakan makna: sesuatu yang lebih dari
sebelumnya atau biasanya. Issou dapat
diterjemahkan menjadi ‘lebih lanjut’ dan
‘tambah’. Adverbia nao menyatakan
makna:  sesuatu yang lebih  dari
sebelumnya; dan keadaan yang masih
berlanjut sampai sekarang. Nao dapat
diterjemahkan menjadi ‘lebih’ dan ‘masih’.
Adverbia sara ni menyatakan makna:
sesuatu yang lebih dari sebelumnya; dan
menyatakan tambahan dari sesuatu.

Persamaan dari adverbia issou, nao,
dan sara ni adalah sama-sama menyatakan
sesuatu yang lebih dari sebelumnya. Dalam
konteks ini ketiga adverbia tersebut dapat
saling  menggantikan.  Perbedaannya
terletak pada konteks yang hanya dapat
dinyatakan menggunakan adverbia tertentu.
Adverbia issou menyatakan sesuatu yang
lebih dari biasanya dilakukan atau terjadi.
Adverbia nao dapat menyatakan keadaan
yang masih  berlanjut tanpa ada
peningkatan dibandingkan sebelumnya.

Adverbia sara ni dapat menyatakan
tambahan dari sesuatu. Dalam konteks
tersebut, adverbia issou, nao, dan sara ni
tidak dapat saling menggantikan.
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